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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

berdasar pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. Transliterasi  

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat 

dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf  arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s> es ث

 Jim J Je ج

  Ha H ha ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Zal z zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

  Sad S es ص
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Huruf  arab Nama Huruf latin Nama 

  Dad d de ض

  Ta t te ط

  Za z zet ظ

 ain ‘ koma terbalik(di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

Vokal 

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = ي أ

 au = أو 

 ā = أ

 ī = إي

 ū = أو 

 

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

Jamīlah mar’ =   مجيلة   مرأة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 

fātimah  =     فاطمة 
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2. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama  

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربنا 

 al-birr = الرب 

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

asy-syamsu  =   الشمس 

  ar-rajulu =    الرجل   

as-sayyidah  =     السيدة 

Kata sandang   yang   diikuti   oleh   “huruf   qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

al-qamar  =   القمر 

  al-badī’ =       اكديع 

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / 

‘ /. 

Contoh: 

 umirtu =     أمرت

       = syai’un   شيء 
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MOTTO 

 

Enjoy every process 

 “ Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi, maka senangilah 

sesuatu yang terjadi” 

~ Ali bin Abi Thalib 

 

“Success is not the key to happiness. Happiness is the key to success. If 

you love what you are doing, you will be successful." 

 — Albert Schweitzer — 
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ABSTRAK 

Fanisa Meilianingsih. (1220145). 2025. “Implementasi Fatwa Nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Pada 

Produk Cicil Emas BSI KC Pekalongan Pemuda”. Skripsi Fakultas 

Syariah Prodi Hukum Ekonomi Syariah. Pembimbing Dr. H. 

Mohammad Fateh, M. Ag. 

Kajian dalam skripsi ini yaitu tentang implementasi fatwa nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai pada 

produk cicil emas. Emas merupakan salah satu bentuk logam mulia yang 

berharga, biasanya emas dijadikan untuk bahan perhiasan, emas menjadi 

salah satu bentuk investasi yang mampu melindungi kekayaan dalam 

jangka waktu panjang. Emas merupakan salah satu kategori barang riba, 

maka dari itu, emas harus diperdagangkan dengan nilai yang sama dan 

dibayar secara tunai, hal ini dilakukan untuk menghindarkan dari praktik 

riba nasiah. Berdasarkan permasalahan tersebut maka didapati rumusan 

masalah skripsi ini yaitu : (1) Bagaimana mekanisme jual beli emas 

secara tidak tunai pada produk Cicil Emas BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

(2) Bagaimana penerapan Fatwa nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang 

jual beli emas secara tidak tunai Produk Cicil Emas BSI KC. Pekalongan 

Pemuda. 

Untuk membahas permasalahan tersebut, metode yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini yaitu penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu 

data primer melalui pihak-pihak yang memiliki keterkaitan  dengan jual 

beli emas yaitu karyawan dan nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda, 

kemudian terdapat juga data sekunder yaitu meliputi buku-buku dan 

literatur lainnya. Supaya memperoleh data tersebut, metode 

pengumpulan yang dilakukan adalah dengan observasi dan wawancara. 

Kemudian data tersebut akan di analisis menggunakan metode analisis 

deskriptif dan induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum produk cicil emas BSI KC Pekalongan 

Pemuda dalam mekanismenya dan penerapannya belum sesuai fatwa 

nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jualbeli emas secara tidak tunai, 

karena belum memenuhi batasan dan ketentuan yang terdapat dalam 

fatwa tersebut, tiga poin batasan dan ketentuan dalam jual beli emas 

secara tidak tunai yaitu poin yang pertama harga jual emas (tsaman) 

tidak diperbolehkan bertambah selama jangka waktu perjanjian 

walaupun telah ada perpanjangan jangka waktu setelah jatuh tempo, poin 
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kedua yaitu emas yang dibeli dengan kredit atau  pembayaran tidak tunai 

boleh dijadikan jaminan (rahn), poin ketiga fatwa berisi emas yang 

dijadikan jaminan tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan obyek akad 

lain yang menyebabkan terjadi perpindahan kepemilikan sedangkan 

dalam praktiknya BSI menjual emas nasabah yang dijadikan jaminan 

apabila nasabah telat membayarkan angsurannya melebihi bulan pada 

tanggal jatuh tempo. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi pihak BSI dalam meningkatkan kepatuhan terhadap fatwa 

yang berlaku. 

Kata Kunci : Implementasi, Jual Beli Secara tunai dan Secara Tidak 

Tunai, Emas, Mekani 
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ABSTRACT 

Fanisa Meilianingsih. (1220145). 2025. "Implementation of Fatwa 

Number 77/DSN-MUI/V/2010 on Non-Cash Gold Transactions in the 

BSI KC Pekalongan Pemuda Gold Installment Product". Thesis, Faculty 

of Sharia, Sharia Economic Law Study Program. Supervisor Dr. H. 

Mohammad Fateh, M. Ag. 

The study in this thesis is about the implementation of fatwa 

number 77/DSN-MUI/V/2010 regarding the non-cash sale and purchase 

of gold in gold installment products. Gold is one of the precious metals, 

usually made into jewelry, and it has become one of the forms of 

investment that can protect wealth over a long period. Gold is one of the 

categories of usurious goods, therefore, gold must be traded at the same 

value and paid for in cash to avoid the practice of riba nasiah. Based on 

the aforementioned issues, the problem formulation of this thesis is as 

follows: (1) What is the mechanism of non-cash gold trading in the Cicil 

Emas BSI KC. Pekalongan Pemuda product? (2) How is the 

implementation of Fatwa number 77/DSN-MUI/V/2010 regarding non-

cash gold trading in the Cicil Emas BSI KC. Pekalongan Pemuda 

product? 

In order to discuss the issue, the method used in the writing of this 

thesis is empirical legal research with a qualitative approach. This 

research uses two sources of data, namely primary data through parties 

involved in gold trading, such as employees and customers of BSI KC 

Pekalongan Pemuda, and secondary data, which includes books and 

other literature. In order to obtain the data, the collection methods used 

were observation and interviews. Then the data will be analyzed using 

descriptive and inductive analysis methods. 

Based on the research that has been conducted, it can be 

concluded that in general, the gold installment product of BSI KC 

Pekalongan Pemuda, in its mechanism and implementation, does not yet 

comply with fatwa number 77/DSN-MUI/V/2010 regarding the sale and 

purchase of gold in non-cash transactions, because it does not meet the 

limitations and provisions outlined in the fatwa. The three points of 

limitations and provisions in the sale and purchase of gold in non-cash 

transactions are: first, the selling price of gold (tsaman) is not allowed 

to increase during the contract period even if there is an extension of the 

period after the due date; second, gold purchased on credit or through 

non-cash payment can be used as collateral (rahn); third, the fatwa 

states that gold used as collateral cannot be sold or used as an object of 
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another contract that causes a transfer of ownership. However, in 

practice, BSI sells the gold of customers used as collateral if the 

customers are late in paying their installments beyond the due date. This 

finding is expected to serve as a basis for evaluation for BSI in improving 

compliance with the applicable fatwa. 

Keywords: Implementation, Cash and Non-Cash Transactions, Gold, 

Mechanism  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masalah jual beli sudah diatur dalam Islam sejak dahulu kala 

dari masa ke masa, transaksi jual beli telah mengalami 

perkembangan yang signifikan. Kondisi tersebut memungkinkan 

adanya sistem jual beli dengan pembayaran kredit, baik dalam segi 

metode ataupun pelaksanaannya. Kata “kredit” adalah istilah yang 

umum dan dikenal luas dalam kehidupan sehari-hari masyarakat kita 

perkembangan tersebut terjadi tidak hanya di kota-kota besar, akan 

tetapi juga sudah tersebar di penjuru pedesaan. Jual beli kredit 

merupakan transaksi jual beli yang dimana pembeli memperoleh 

barang atau jasa dengan melakukan pembayaran secara bertahap 

dalam jangka waktu yang telah disepakati.1 

Salah satu contoh praktik transaksi jual beli kredit yang ada di 

masyarakat yaitu jual beli emas secara tidak tunai dimana seseorang 

membeli emas akan tetapi pembayarannya tidak kontan atau tunai 

pada saat pembelian. Emas adalah logam mulia yang berharga, 

biasanya emas dijadikan untuk bahan perhiasan, emas menjadi salah 

satu bentuk investasi yang mampu melindungi kekayaan dalam 

jangka waktu panjang. Maka, salah satu cara untuk mewujudkan 

rencana dan impian dimasa mendatang yaitu dengan cara 

menetapkan tujuan yang jelas dan membuat rencana tindakan yang 

terarah yaitu dengan cara membeli atau berinvestasi emas.  

Transaksi jual beli emas secara tidak tunai tersebut menjadi 

permasalahan, yaitu karena emas termasuk dalam kategori barang 

riba. Terdapat enam (6) jenis barang ribawi, menurut hadist  dari 

Rasulullah SAW yaitu2: 

 
1 Laras Purnama Sari, Analisis Transaksi Produk Pembiayaan Cicil Emas Di 

Unit Pegadaian Syariah (Ups) Tukmudal Cirebon Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, (skripi prodi 

Huukum Ekonomi Sariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2023), 2. 
2 Umar Anzali Ramdan, Implementasi Dan Mekanisme Akad Murabah Dan 

Rahn Pada Produk BSI Cicil Emas ( Studi Di Bank Syariah Indonesia KC Cirebon 

Dr.Cipto), (skripsi Prodi Perbankan Syariah IAIN Syekch Nurjati Cirebon, 2022), 6. 



 

 

2 

 

ثْلً  بِممثْلٍ، ا لتَّمْرم  مم ثْلً   بِممثْلٍ، وَالتَّمْر   بِم لْفمضَّةم  مم ثْلً  بِممثْلٍ، وَالْفمضَّة   بِم لذَّهَبم  مم  الذَّهَب   بِم
لشَّعميْم  ممثْلً  بِممثْلٍ، فَمَنْ  زاَدَ  ا َ وْ    لْمملْحم  ممثْلً  بِممثْلٍ، وَالشَّعميْ   بِم لْب رمممثْلً  بِممثْلٍ، وَالْمملْح   بِم وَالْب ر  بِم

لتَّمْرمكَيفَ   ى ْ ت مْ،  يَدًا بميَدٍ، وَبمي ْع وا الْب َّ  بِم لْفمضَّةم   كَيفَ  شم ازْدَادَ، فَ قَدْ  أرَْبََ، بميع وا الذَّهَبَ  بِم
ت مْ،  يَدًا بميَدٍ  ئ ْ لتَّمْرم   كَيْفَ  شم ى ْ ت مْ، يَدًا بميَدٍ، وَ  بميع وا  الشَّعميْ   بِم  شم

  

“Emas dengan emas harus sama, perak dengan perak harus 

sama/semisal, gandum dengan gandum harus sama, garam dengan 

garam harus sama/semisal, jerawut dengan jerawut harus 

sama/semisal. Barang siapa yang menambah atau meminta 

ditambah maka dia mengambil riba. Jual-lah emas dengan perak 

sesuka kalian tapi cara tunai/kontan, dan jualah jerawut dengan 

kurma sesuka kalian tapi dengan cara tunai/kontan.” (H.R Tirmidzi 

nomor 1240).3 

Hadist tersebut dapat dipahami bahwa  ada beberapa jenis 

barang yang dapat menimbulkan riba ada enam yakni: gandum, 

kurma, garam, jerawut, emas dan perak. Oleh karena itu, emas harus 

diperdagangkan dengan nilai yang sama dan dibayar secara tunai, 

hal ini dilakukan untuk menghindarkan dari praktik riba nasiah. 

Riba nasiah merupakan bentuk riba yang muncul dari adanya 

pertukaran benda atau transaksi jual beli barang-barang riba yang 

tidak sama jenisnya, dilakukan dengan cara utang/kredit, dan 

memperoleh tambahan atau kelebihan tertentu dari pihak yang 

berutang, di mana terdapat penangguhan waktu pada saat transaksi 

serta adanya penambahan nilai jual, di mana hal tersebut dapat 

menimbulkan adanya perbedaan nilai.4 Oleh karena itu, transaksi 

jual beli emas secara kredit atau tanpa adanya barang yang jelas 

(ghaib) tidak diperbolehkan dalam Islam. 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia telah 

menetapkan  fatwa dengan nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang 

 
3 AI-AIbani Nashiruddin M, Shahih Sunan Tirmidzi Seleksi Hadits Shahih dari 

kitab Sunan Tirmidzi Buku 2, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), 27. 
4 Sabir Muhammad, Riba dalam perspektif hadits Nabi, (Sulawesi Utara : Jurnal 

Ilmiah Al- Syir’ah), 20. 
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jual beli emas secara tidak tunai dimana fatwa tersebut menyatakan 

bahwa jual beli emas secara tidak tunai hukumnya adalah mubah 

atau boleh dengan adanya batasan dan ketentuan bahwa  harga jual 

emas (tsaman) tidak diperbolehkan bertambah selama jangka waktu 

perjanjian walaupun telah ada perpanjangan jangka waktu setelah 

jatuh tempo. Emas yang dibeli dengan kredit atau  pembayaran tidak 

tunai boleh dijadikan jaminan (rahn). Emas yang dijadikan jaminan 

tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang 

menyebabkan terjadi perpindahan kepemilikan.5  

Bank Syariah Indonesia KC. Pekalongan Pemuda memiliki 

produk jual beli emas yakni cilem (cicil emas) di mana seseorang 

dapat membeli emas secara tidak tunai kemudian orang tersebut 

dapat membayarnya dengan cara angsuran dan dengan jangka waktu 

yang telah disepakati. Dalam hal ini emas nasabah dijadikan barang 

jaminan atau agunan selama perjanjian berlangsung, nasabah dapat 

memiliki emasnya ketika nasabah tersebut sudah melakukan 

pembayaran secara penuh, apabila nasabah membayar angsuran 

cicil emas melebihi batas jatuh tempo atau telat melakukan 

pembayaran maka nasabah akan dikenakan penalty.  

Dengan adanya produk cicil emas ini, membeli emas di BSI 

sangatlah mudah dapat dilakukan dengan cara mencicil atau 

membayar secara angsuran. Cicil emas di BSI  diajukan dengan 

ketentuan dan syarat yang telah ditetapkan. Namun apakah semua 

prosedur atau tata cara serta mekanisme yang dilakukan pada produk 

cicil emas di BSI KC. Pekalongan Pemuda sudah sesuai dengan 

aturan syariat Islam yang telah dibuat dalam fatwa DSN-MUI, 

karena sebagai umat muslim harus melakukan apa yang telah 

diperintahkan oleh syariat Islam. 

Berdasarkan dengan latar belakang yang sudah penulis 

jelaskan di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Fatwa Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 

 
5 Dewan Syariah NasionaI MajeIis Ulama Indonesia, Fatwa Nomor 77/DSN-

MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai, 

https://ditbinganis.badilag.net/ekonomisyariah/dokumen_kompilasi/81.pdf  (diakses 

pada tanggal 19 Maret 2024) 

https://ditbinganis.badilag.net/ekonomisyariah/dokumen_kompilasi/81.pdf
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Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Produk Cicil Emas 

Pada BSI KC. Pekalongan Pemuda”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dijelaskan 

maka dirumuskan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Bagaimana mekanisme jual beli emas secara tidak tunai pada 

produk Cicil Emas BSI KC. Pekalongan Pemuda? 

2. Bagaimana penerapan Fatwa nomor 77/DSN-MUI/V/2010 

tentang jual beli emas secara tidak tunai Produk Cicil Emas BSI 

KC. Pekalongan Pemuda? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang telah 

dijelaskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana mekanisme 

jual beli emas secara tidak tunai pada produk cicil emas BSI 

KC. Pekalongan Pemuda; dan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan Fatwa nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai 

pada produk cicil emas BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi 

para pembaca maupun penulis lain untuk mengatasi segala 

persoalan tentang tata cara atau mekanisme jual beli emas 

produk cicil emas pada BSI KC. Pekalongan Pemuda; dan 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran kepada masyarakat luas tentang transaksi jual beli 

emas produk cicil emas pada BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Jual Beli Emas Tunai 

 Jual  beli yaitu perbuatan tukar menukar benda dengan 

benda atau benda dengan uang atau alat tukar dengan melalui 

sebuah proses ijab dan qabul dengan syariat Islam antara dua 

pihak yaitu penjual dan pembeli, atas dasar saling rela dan 

menginginkan terjadinya kegiatan tersebut dan diikuti 
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berpindahnya kepemilikan suatu benda kesalah satu pihak.6 

Dalam hal ini terdapat rukun jual beli menurut kompilasi hukum 

ekonomi syariah yaitu7 : 

a. Para pihak, pihak-pihak yang dimaksud yaitu penjual dan 

pembeli, penjual yaitu pihak yang akan menjual 

barang/benda kepada pembeli. Dan Pembeli yaitu pihak 

yang membeli barang/benda dari pihak penjual dengan 

tujuan mendapatkan kepemilikan benda tersebut. 

b. Barang/benda yang dijual, dalam perjanjian jual beli harus 

terdapat objek akad yang berupa benda atau jasa. 

c. Kesepakatan/akad, yaitu persetujuan para pihak untuk 

melakukan jual beli melalui ijab dan qabul. ijab adalah 

tawaran untuk menjual atau membeli suatu barang atau jasa, 

serta qabul adalah penerimaan terhadap tawaran (ijab) yang 

diajukan. Dalam konteks jual beli, qabul terjadi ketika 

seseorang menerima tawaran harga barang atau jasa yang 

ditawarkan oleh pihak lain. 

Jual beli emas tunai yaitu transaksi emas baik jual maupun 

beli secara langsung dan kontan antara 2 pihak yaitu penjual dan 

pembeli, serta mereka berada dalam satu majlis atau satu tempat 

yang sama. Biasanya pembeli langsung membayar penuh harga 

emas kepada penjual kemudian penjual menyerahkan emasnya 

kepada pembeli setelah terhadinya ijab qobul maka emas 

tersebut telah berpindah kepemilikan kepada si pembeli. 

2. Jual Beli Emas Tidak Tunai 

Jual beli emas secara tidak tunai yaitu transaksi jual beli 

emas di mana pembayarannya tidak secara kontan atau tunai 

akan tetapi ditangguhkan atau dengan angsuran. Biasanya 

transaksi jual beli tidak tunai harganya lebih mahal dari pada 

yang secara tunai, kemudian pembeli harus melunasi 

kewajibannya yaitu dengan membayar secara angsuran atau 

 
6 Soemitri Andri, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah di Lembaga 

Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta : Kencana, 2019), 65-66. 
7 Pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani (PPHIM). Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta : Prenada Media Group, 2008), 25. 
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mencicil dan dalam jangka waktu yang telah disepakati. 

Para ulama memiliki perbedaan pendapat tentang jual beli 

emas secara tidak tunai, Sebagian mengatakan tidak boleh, 

sementara yang lain mengatakan boleh. Mayoritas ulama dari 

berbagai madzhab seperti Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali 

berpendapat bahwa emas dan uang termasuk dalam kategori 

tsaman (harga) yang tidak boleh dijual atau dibeli kecuali 

dengan tunai, untuk menghindari riba. Namun, ulama 

kontemporer serta Ibnu Qayyim dan Ibnu Taimiyah 

berpendapat bahwa jual beli emas secara tidak tunai hukumnya 

boleh, karena emas dianggap sebagai benda atau barang (sil’ah) 

bukan alat tukar.8 

Majelis ulama Indonesia sebagai lembaga hukum di 

Indonesia telah mengeluarkan hukum dalam bentuk fatwa yaitu 

fatwa nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli 

emasisecara tidak tunai, bahwa hukum jual beli emas secara 

tidak tunai yaitu boleh (mubah) dengan batasan dan ketentuan 

sebagai berikut; 

a. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka 

waktu perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah 

jatuh tempo. 

b. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh 

dijadikan jaminan (rahn). 

c. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam 

poin b tidak boleh dijual. 

F. Penelitian Yang Relevan 

Dalam menyusun skripsi, peneliti secara cermat 

mengumpulkan informasi dari studi-studi sebelumnya sebagai dasar  

perbandingan.  

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Laras Purnama Sari 

dengan judul “Analisis Transaksi Produk Pembiayaan Cicil Emas Di 

Unit Pegadaian Syariah (UPS) Tukmudal Cirebon Menurut Fatwa 

 
8 Misiden K, Handayani S. Jual Beli Emas Secara tidak tunai ditinjau secara 

hukum fiqh, (Jakarta : Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, 2021), 17. 
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DSN MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas 

Secara Tidak Tunai”. Penelitian tersebut memaparkan bahwasannya 

semua produk yang berbasis syariah itu memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik, seperti tidak adanya bunga dalam berbagai produk 

karena itu termasuk riba, tidak menjadikan uang sebagai komoditas 

yang diperjual belikan karena uang merupakan alat ukur atau alat 

tukar, serta melakukan bisnis guna untuk mempendapat imbalan atas 

jasa bagi hasil. Pada tulisan ini memiliki persamaan yaitu terkait 

kajian penelitian yaitu tentang jual beli emas secara tidak tunai 

perspektif Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010.9 Dan 

perbedaanya yaitu terdapat pada tempat penelitian, tempat 

penelitian sebelumnya yaitu di Unit Pegadaian Syariah (UPS) dan 

tempat penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di bank syariah 

Indonesia. Perbedaan yang kedua yaitu pada teori, teori penelitian 

sebelumnya yaitu tentang gadai (rahn). 

Kedua, penelitian yang telah ditulis Nurul Adhliyatul Hasanah 

dalam skripsinya yang memuat judul “Implementasi Fatwa No. 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai pada 

pegadaian konvensional” di Pekalongan penulis memaparkan 

bahwa jual beli emas secara kredit terdapat perbedaan pendapat 

dikalangan para ulama, menurut ulama kontemporer jual beli emas 

secara tidak tunai diperbolehkan, namun pembolehannya 

berdasarkan batasan dan ketentuan yang ketat seperti harga jual 

(tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu perjanjian 

meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo. Emas yang 

dibeli secara tidak tunai dapat dijadikan sebagai jaminan (Rahn). 

Dan emas yang dijadikan rahn tidak dapat dijadikan obyek akad lain 

yang menyebabkan perpindahan kepemilikan.10 Terdapat 

 
9 Laras Purnama Sari, Analisis Transaksi Produk Pembiayaan Cicil Emas Di 

Unit Pegadaian Syariah (UPS) Tukmudal Cirebon Menurut Fatwa DSN MUI No. 

77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, (skripsi prodi 

Hukum Ekonomi Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon), 2023. 
10 Nurul A Hasanah. Implementasi Fatwa No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual 

beli emas secara tidak tunai pada pegadaian konvensional, (Skripsi Fakultas Syariah 

Program studi Hukum Ekonomi Syariah UIN K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

2020), 8. 
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persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

terkait kajian penelitian yaitu tentang jual beli secara tidak tunai 

perspektif fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010, serta 

teori yang digunakan yaitu teori jual beli. Dan perbedaannya 

terdapat pada tempat penelitian penulis sebelumnya meneliti di 

pegadaian konvensional yang ada di Pekalongan dan penulis 

meneliti di BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Umar Anzali Ramdan 

dengan judul penelitian “Implementasi Dan Mekanisme Akad 

Murabahah Dan Rahn Pada Produk BSI Cicil Emas (Studi Di Bank 

Syariah Indonesia KC Cirebon Dr. Cipto)”. Isi penelitian tersebut 

menerangkan cicil emas di BSI sistemnya dalam jual beli emas 

menggunakan akad murabahah, serta akad rahn untuk mengikat 

agunannya. Untuk penyelesaian pembayaran nasabah yang macet 

dalam melunasi cicil emas maka pihak dari BSI KC. Cipto maka 

agunan/barang jaminan dapat dijual Bank setelah lebih atau 

melewati 60 hari.11 Terdapat persamaan dalam penelitian tersebut 

yaitu tentang kajian pembahasan yaitu tentang produk cicil emas di 

BSI. Adapun perbedaanya dari teori yang digunakan, penelitian 

Umar Anzali menggunakan teori akad sedangkan pada penelitian ini 

penulis menggunakan teori jual beli dalam fiqh muamalah. 

Perbedaan selanjutnya yaitu terkait objek penelitian, objek 

penelitian sebelumnya yaitu implementasi dan mekanisme akad 

murabahah dan rahn pada produk BSI cicil emas, dan objek 

penelitian kali ini penulis tentang implementasi fatwa nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah cara atau langkah-langkah yang digunakan untuk 

memahami suatu objek yang menjadi fokus penelitian ilmiah. 

Penelitian merupakan kegiatan yang direncanakan dengan tujuan 

untuk mengumpulkan data guna memberikan solusi atau jawaban 

terhadap masalah-masalah yang ada. Tujuan dari penelitian adalah 

 
11 Umar Anzali Ramdan, Implementasi Dan Mekanisme Akad Murabah Dan 

Rahn Pada Produk BSI Cicil Emas ( Studi Di Bank Syariah Indonesia KC Cirebon 

Dr.Cipto). (skripsi Prodi Perbankan Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2022), 10. 
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menemukan kesimpulan-kesimpulan yang mudah dipahami 

berdasarkan data yang diperoleh.12  

1. Jenis Penelitian dan objek penelitian 

Penelitian ini Termasuk dalam jenis penelitian Yuridis-

Empiris, yaitu suatu metode penelitian hukum yang 

menggunakan fakta kejadian yang diambil dari perilaku manusia, 

baik perilaku verbal yang didapat melalui wawancara, ataupun 

perilaku nyata masyarakat yang dilakukan melalui pengamatan 

secara langsung untuk mengkaji aturan hukum yang berlaku saat 

ini dan bagaimana hukum yang berlaku dimasyarakat.13 

Objek penelitian yaitu sesuatu aspek yang menjadi perhatian 

utama, berupa substansi atau materi yang akan dianalisis atau 

diselesaikan permasalahannya dengan menerapkan teori-teori 

yang berkaitan.14 Objek penelitian yang akan diteliti penulis yaitu 

implementasi fatwa Nomor 77/DSN-MUI/2010 tentang jual beli 

emas secara tidak tunai produk cicil emas pada BSI KC. 

Pekalongan Pemuda. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

analisis penelitian yang fokus pada pengamatan yang mendalam, 

dimana metode ini mengacu pada prosedur-prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif seperti wawancara ataupun 

kata-kata tertulis, maupun sikap dari manusia yang dapat 

diamati.15 

3. Sumber Data  

a. Data primer, data yang diperoleh secara langsung dari 

informan pertama melalui proses wawancara narasumber di 

lapangan. Data dalam penelitian ini didapatkan dari pihak 

yang memiliki pemahaman dalam bidang cicil emas di BSI 

 
12 Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2020), 1,2. 
13 Mukti Fajar danoYulianto Achmad, Dualisme penelitian Hukum Empiris & 

Normatif, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2020), 161. 
14 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta 

: PT Raja Grafindo Persada), 2004, 35. 
15 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika, 2015), 31. 
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KC. Pekalongan pemuda. 

b. Data sekunder , data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal 

ataupun yang lainnya. sumber data sekunder di dalam 

penelitian ini termasuk buku-buku tentang penelitian hukum, 

buku teori hukum dan jurnal penelitian.16 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data 

lapangan dengan cara mengadakan wawancara atau bertanya 

langsung kepada informan dengan memberikan pertanyaan 

sekilas tentang produk cicil emas, penulis melakukan 

wawancara kepada Ibu Anis selaku pihak gadai dan cicil emas 

serta nasabah cicil emas (DPS) BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

b. Teknik Observasi 

Observasi ini dilakukan dengan pengamatan dan 

pencatatan gejala yang terjadi pada subjek penelitian. Peneliti 

melakukan observasi tentang implementasi fatwa nomor 

77/DSN-MUI/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai 

pada produk cicil emas pada BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

c. Teknik Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh 

keterangan dan menelusuri data serta beberapa informasi yang 

diperoleh dari suatu penelitian dari buku-buku, karya Ilmiah 

maupun sumber lainnya untuk membantu proses penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan teknik atau sebuah cara yang 

digunakan untuk mengubah data menjadi sebuah infomasi yang 

mudah untuk dipahami. Analisa data yang peneliti gunakan yaitu 

deskriptif analisis, tahapannya yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan tahapan peneliti merangkum 

data yang telah didapatkan di lapangan. Dalam penelitian ini 

Peneliti merangkum semua data hasil observasi dan 

 
16 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Matarami : UPT. Mataram University 

Press, 2010), 28. 
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wawancara yang telah dilakukan dengan pihak BSI KC. 

Pekalongan Pemuda kemudian peneliti memilah, merangkum 

dan menyempurnakan data informasi berdasarkan dengan 

rumusan masalah. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu gambaran menyeluruh dari 

berbagai data, kemudian disusun supaya mudah untuk 

dipahami dan memudahkan peneliti untuk memahami 

tindakan yang akan diambil selanjutnya. Dalam hal ini peneliti 

menyusun sejumlah informasi kemudian diatur berdasarkan 

kategori, kemudian memahami rencana tindakan atau 

langkah-langkah selanjutnya yang akan diambil dalam 

penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah cara untuk merumuskan 

keterangan dari hasil penelitian yang dituangkan dalam 

kalimat-kalimat pendek. Pada tahap terakhir ini peneliti 

mengolah data yang telah diperoleh dari berbagai sumber baik 

melalui wawancara, observasi atau dari penelitian sebelumnya 

kemudian merumuskan keterangan hasil penelitian yang 

dituangkan dalam kalimat-kalimat singkat dan pendek yang 

ringkas dan mudah untuk dipahami.  

H. Sistematika penulisan 

Untuk menghindari penulisan yang tidak terarah dan untuk 

Mempermudah Para Pembaca dalam mengikuti pengkajian 

penelitian ini, maka dari itu penulis akan menjelaskan sistematika 

penulisan ini, dimana penelitian ini disusun menjadi lima bab, yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I    :     PENDAHULUAN  

Dalam bab pertama penulis menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  :   JUAL BELI EMAS DALAM FIQIH MUAMALAH  

Pada bab ini berisi tinjauan umum tentang teori jual beli, jual beli 

emas secara tunai dan tidak tunai, dan teori implementasi fatwa 
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Nomor 77 DSN-MUI/V/2010 dan mekanisme jual beli emas secara 

tidak tunai. 

BAB III : PRAKTIK JUAL BELI EMAS DI BSI KC. 

PEKALONGAN PEMUDA  

Dalam bab ini berisi gambaran umum profil BSI KC. Pekalongan 

Pemuda, produk pembiayaan, produk emas BSI dan mekanisme  jual 

emas secara tidak tunai pada BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

BAB IV :  ANALISA FATWA NOMOR 77/DSN-MUI/V/2010 

TENTANG JUAL BELI SECARA TIDAK TUNAI DI BSI KC. 

PEKALONGAN PEMUDA 

Bab ini berisi analisis hasil penelitian tentang bagaimana 

mekanisme jual beli emas secara tidak tunai pada BSI KC. 

Pekalongan Pemuda dan analisis tentang penerapan Fatwa nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai 

produk Cicil Emas BSI KC. Pekalongan Pemuda. 

BAB V     : PENUTUP   

Untuk bab terakhir atau penutup yakni berisi mengenai Kesimpulan 

dan saran dari hasil penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan keseluruhan dari hasil 

penelitian yang  telah  penulis lakukan, maka disimpulkan : 

1. Mekanisme jual beli emas secara tidak tunai pada produk cicil 

emas BSI KC Pekalongan Pemuda yaitu dimulai dari nasabah 

harus mengajukan permohonan pembiayaan dengan memenuhi 

persyaratan dan ketentuan yang harus diajukan, sampai tahap 

paling akhir yaitu pencairan pembiayaan cicil emas BSI sudah 

sesuai dengan peraturan Bank Syariah Indonesia pusat. Akan 

tetapi terdapat ketidaksesuaian pada tahap pembayaran 

angsuran nasabah dimana nasabah yang telat bayar angsuran 

melebihi bulan jatuh tempo maka emas yang dijadikan jaminan 

akan langsung dijual oleh pihak BSI hal tersebut tidak sesuai 

dengan fatwa nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli 

emas secara tidak tunai bahwa emas yang dijadikan jaminan  

tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang 

menyebabkan perpindahan kepemilikan. 

2. Dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan fatwa nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 yaitu BSI KC Pekalongan pemuda 

dalam praktiknya tidak ada penambahan harga jual di 

pertengahan angsuran, hal tersebut sesuai dengan point 

pertama fatwa nomor 77/DSN-MUI/V/2010 yaitu  Harga jual 

(tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu 

perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh 

tempo. BSI KC Pekalongan Pemuda menjadikan emas dalam 

produk cicil emas dijadikan agunan atau jaminan di mana hal 

tersebut juga diperbolehkan dalam fatwa nomor 77/DSN-

MUI/V/2010 yang terdapat pada point kedua yaitu  emas yang 

dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan jaminan 

(rahn). Pada point ketiga batasan dan ketentuan dalam fatwa 

yang menyatakan bahwa emas yang dijadikan jaminan 

sebagaimana dimaksud dalam angka 2 tidak boleh 

dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang 
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menyebabkan perpindahan kepemilikan. Pada penerapannya 

BSI KC Pekalongan Pemuda menjual emas yang dijadikan 

agunan/jaminan  yang menyebabkan berpindahnya 

kepemilikan apabila nasabah telat membayarkan angsurannya 

jika melebihi bulan pembayaran guna untuk menutup 

pembiayaan, hal tersebut tidak sesuai dengan fatwa nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 karena pada point ketiga tidak boleh 

agunan/jaminan dijualbelikan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, berikut adalah 

beberapa saran untuk meningkatkan kesesuaian mekanisme cicil 

emas di BSI KC Pekalongan pemuda dengan prinsip-prinsip 

syariah dan peraturan yang berlaku: 

1. Disarankan agar BSI mengembangkan alternatif pembayaran 

bagi nasabah yang terlambat, supaya dapat meringankan beban 

nasabah tanpa harus menjual jaminan emas mereka, sehingga 

tetap sesuai dengan ketentuan fatwa yang berlaku. 

2. Edukasi dan Sosialisasi kepada Nasabah 

Pihak BSI dapat melakukan edukasi lebih lanjut kepada 

nasabah terkait ketentuan dalam akad cicil emas dan 

pentingnya kepatuhan pada jadwal pembayaran. Dengan 

pemahaman yang lebih baik, nasabah diharapkan dapat 

memenuhi kewajiban pembayaran tepat waktu, sehingga 

mengurangi risiko keterlambatan. 
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